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OBJEK PARIWISATA PULAU PENYENGAT
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Abstract: This study aims to determine the role of Civil Society in the Object Management
Tanjungpinang tourism Biting Island Riau Islands Province. This study menggunaka nmetode
qualitative descriptive, qualitative methods for processing data obtained from the field through
interviews and observations in the field. All information gathered studied to become a coherent
whole, the population of all residents who live on the island Biting, while the sample is divided
into two subjects, namely the government and society. Based on the research that has been done,
the results can is about the role of communities in the management of the object or the management
in tourist areas Penyengat Tanjungpinang of Riau Islands Province there are shortcomings and
needed the attention of government and community cooperation in developing the attractions in
the area, this is due to the lack of empowerment of human resource potential in the area of ??the
island Biting. Biting island is not so broad in fact not be an obstacle for tourism to develop a
tourist attraction and uniqueness of these tourist areas. Biting island that has become a leading
tourist attraction should be able to bring in more tourists to visit.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Masyarakat dalam Pengelolaan Objek
pariwisata Pulau Penyengat Kota Tanjungpinang Provinsi Kepulauan Riau. Penelitian ini
menggunaka metode deskriptif kualitatif, metode kualitatif untuk pengolahan data yang diperoleh
dari lapangan melalui wawancara dan pengamatan di lapangan. Semua informasi yang dikumpulkan
dipelajari sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh, dengan populasi seluruh warga yang ber-
domisili di Pulau Penyengat, sedangkan sampel terbagi dalam dua subjek, yaitu pemerintah dan
masyarakat. Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, maka hasil yang di dapat yaitu
mengenai peran masyarakat dalam pengelolaan objek  atau pengelolaan di kawasan objek wisata
Pulau Penyengat Kota Tanjungpinang Provinsi Kepulauan Riau masih terdapat kekurangan dan
dibutuhkan perhatian pemerintah serta kerjasama masyarakat dalam mengembangkan objek wisata
di kawasan tersebut, hal ini disebabkan kurangnya pemberdayaan potensi sumberdaya manusia
di kawasan Pulau Penyengat. Pulau Penyengat yang tidak begitu luas sebenarnya bukan menjadi
kendala bagi dunia pariwisata untuk mengembangkan daya tarik wisata dan keunikan dari daerah
wisata tersebut. Pulau Penyengat yang sudah menjadi objek wisata unggulan seharusnya bisa
mendatangkan banyak wisatawan berkunjung.

Kata Kunci: peran masyarakat, wisata, Pulau Penyengat

PENDAHULUAN
Pariwisata merupakan sektor yang amat

penting perkembangannya dalam menambah
sumber pendapatan daerah. Hal ini berdampak
pada sistem pembangunan ekonomi bagi daerah
itu sendiri.Pariwisata meliputi berbagai aspek,
antara lain pelaku wisata dan daya tarik wisata.
Pelaku wisata, menurut Inpres No. 9 Tahun
1969, “wisatawan (tourist) adalah setiap orang
yang bepergian dari tempat tinggalnya untuk
berkunjung ke tempat lain dengan menikmati
perjalanan dan kunjungannya itu”.

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun
2009 tentang Kepariwisataan menerangkan bahwa
wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan

oleh seseorang atau sekelompok orang dengan
mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rek-
reasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari
keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam
jangka waktu sementara. Sedangkan pariwisata
adalah berbagai macam kegiatan wisata dan di-
dukung berbagai fasilitas serta layanan yang di-
sediakan oleh Masyarakat, Pengusaha, Pe-
merintah, dan Pemerintah Daerah.

Pariwisata di Indonesia telah tumbuh dan
berkembang menjadi suatu industri yang telah
berdiri sendiri semenjak dewasa ini. Tumbuh dan
berkembangnya pariwisata di Indonesia sejalan
dengan program yang telah dicanangkan oleh
pemerintah. Bahkan pertumbuhan dan perkem-

11



12  Jurnal Festiva, Volume 1, Nomor 2, Desember 2016, hlm. 1-64

bangan kepariwisataan ini telah dapat menambah
pendapatan dan penerimaan negara yang cukup
besar di luar migas. Sektor pariwisata memiliki
arti penting bagi perekonomian nasional dan
sebagai salah satu komoditas andalan yang baik
untuk menopang perekonomian daerah.

Melihat besarnya potensi Indonesia dalam
sektor Pariwisata, menuntut pemerintah untuk
memahami hal tersebut lebih kompleks dan men-
dalam. Salah satu daerah yang perlu mendapat
perhatian akan pariwisata adalah Provinsi
Kepulauan Riau. Semenjak berpisahnya, Kepu-
lauan Riau dengan induk provinsinya yaitu Pro-
vinsi Riau pada tahun 2002, menjadikan Kepu-
lauan Riau memiliki aset yang sangat melimpah
ruah dibidang Pariwisata. Karena 60% kawasan
Kepulauan Riau merupakan perairan, maka
menjadikan Kepulauan Riau terkenal akan sek-
tor pariwisata dibidang bahari yang menjanjikan.
Disisi lain, Kepulauan Riau yang merupakan
Bunda Tanah Melayu memiliki segudang adat-
istiadat, objek wisata yang memiliki nilai sejarah
serta atraksi wisata yang dapat dikelola dan di-
kembangkan dengan baik. Tidak cukup sampai
disitu pulau-pulau nan eksotis ditambah kearifan
lokal yang terkandung didalamnya menjadikan
Kepulauan Riau menjelma menjadi destinasi baru
bagi Indonesia untuk dipromosikan ke manca-
negara.

Melihat permasalahan Pulau Penyengat dan
isinya yang memiliki luas kurang lebih 3,5 km2 ini
sebenarnya dapat diatasi tanpa harus menunggu
Perda dari pemerintah daerah. Pengelolaan fasi-
litas atau amenitas oleh masyarakat setempat dan
kepekaan warga yang berada di Pulau Penyengat
ini adalah kunci utama untuk mengelola dan men-
jaga kelestarian dari situs sejarah tersebut.

Dalam Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 26 Tahun 2007, pengelolaan berarti
suatu proses perencanaan, pemanfaatan dan pe-
ngendalian manfaat. Hersey dan Blanchard da-
lam Sudjana (2000:17) memberi arti pengelolaan
sebagai berikut “Management as working with
and through individuals and groups to  accomplish
organizational goals”, dengan maksud bahwa
pengelolaan merupakan kegiatan yang dilakukan
bersama dan melalui orang-orang serta ke-

lompok dengan maksud untuk mencapai tujuan-
tujuan organisasi.

Perencanaan berarti memperhitungkan se-
suatu untuk memenuhi kebutuhan dimasa yang
akan datang. Perencanaan dan pengelolaan pari-
wisata berarti untuk memenuhi kesejahteraan
masyarakat di masa yang akan datang. Oleh
karena itu kecenderungan pertumbuhan pen-
duduk, persediaan lahan cadangan, pertumbuhan
fasilitas dan kemajuan teknologi dengan pene-
rapannya harus dimasukkan dalam perencanaan
tersebut.

Selain  itu kualitas sumber daya pengelolaan
pariwisata juga sangat berpengaruh pada kemajuan
dari industri pariwisata tersebut, sebab dalam
mengelola/memanajemen pariwisata sangat
memerlukan keahlian dan pengalaman seperti
yang dikemukakan oleh Salim (1981) bahwa
“Berapapun banyak modal yang dimiliki, pemba-
ngunan tidak akan terlaksana kecuali disertai de-
ngan sumber daya managerial yang mampu
mengelola modal itu untuk pembangunan”.

Soewarno (2002) mengemukakan bahwa
“Pengelolaan adalah mengendalikan atau menye-
lenggarakan berbagai sumber daya secara ber-
hasil guna untuk mencapai sasaran”. Objek dan
daya tarik wisata umumnya terdiri atas hayati dan
non hayati, dimana masing masing memerlukan
pengelolaan sesuai dengan kualitas dan kuan-
titasnya pengelolaan objek dan daya tarik wisata
harus memperhitungkan berbagai sumber daya
wisatanya secara berdaya gunaagar tercapainya
tujuan dan sasaran yang diinginkan. Tujuan pe-
rencanaan dan pengembangan pariwisata yang
lebih lanjut demi meningkatkan kemakmuran
secara serasi dan seimbang bisa tercapai semak-
simal mungkin apabila pemerintah ikut berperan.
Peranan pemerintah dalam perencanaan dan pe-
ngelolaan pariwisata sangat menentukan ber-
kembang atau tidaknya suatu objek wisata.

Berkembang suatu kawasan objek wisata
tidak terlepas dari usaha-usaha yang dilakukan
melalui kerjasama para stakeholder kepari-
wisataan yakni masyarakat dan pemerintah.
Munasef (1995) menyatakan bahwa “Pengem-
bangan pariwisata merupakan segala kegiatan
dan usaha yang terkordinasi untuk menarik wisa-
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tawan, menyediakan semua sarana dan pra-
sarana, barang dan jasa, fasilitas yang diperlukan
guna melayani kebutuhan wisatawan.”

Pengembangan pariwisata di suatu wilayah
ditentukan oleh tiga faktor, yaitu tersedianya ob-
jek dan atraksi wisata, aksesibilitas dan fasilitas
amenitas. Adapun A.Yoeti (1990) menyatakan
bahwa “ Ada tiga faktor yang dapat menentukan
berhasilnya pengembangan pariwisata sebagai
suatu industri, ketiga faktor tersebut diantaranya
tersedianya objek atraksi wisata, adanya fasilitas
aksesibilitas dan bernilai untuk dikunjungi dan
dilihat. Sedangkan amenitas yaitu tersedianya
fasilitas-fasilitas seperti tempat penginapan, res-
toran, hiburan, transportasi lokal yang memung-
kinkan wisatawan bepergian ditempat-tempat
tersebut serta alat komunikasi.

Middleton (2001) memberikan pengertian
produk wisata yaitu”The tourist products to be
considered as an amalgam of three main com-
ponents of attraction, facilities at the destination
and accessibility of the destination”. Dari pe-
ngertian di atas kita dapat melihat bahwa produk
wisata secara umum terbentuk disebabkan oleh
tiga komponen utama yaitu atraksi wisata, fasilitas
di daerah tujuan wisata dan aksesibilitas.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Peran Masyarakat dalam Pengelolaan Objek
pariwisata Pulau Penyengat Kota Tanjungpinang
Provinsi Kepulauan Riau.

METODE
Desain penelitian merupakan perencanaan,

struktur dan strategi penelitian dalam menjawab
pertanyaan dan mengendalikan penyimpangan
yang mungkin terjadi. Metode ialah suatu pro-
sedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang
mempunyai langkah-langkah sistematis. Di dalam
penlelitian ini penulis menggunaka metode des-
kriptif kualitatif, metode kualitatif untuk pe-
ngolahan data yang diperoleh dari lapangan me-
lalui wawancara dan pengamatan di lapangan.
Semua informasi yang dikumpulkan dipelajari
sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. Me-
nurut Sugiyono (2009) penelitian deskriptif
kualitatif, yaitu penelitian yang berusaha mem-

berikan gambaran yang jelas dan terperinci ber-
dasarkan kenyataan yang ditemukan di lapangan
melalui hasil wawancara dan pengamatan ke-
mudian ditarik suatu kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Daya Tarik Wisata yang Dirasakan

Sebagaimana yang telah disampaikan pe-
nulis di atas, bahwa masyarakat cenderung me-
mikirkan income yang besar daripada keberlang-
sungan perkembangan dar pariwisata itu sendiri.
Penulis menilai bahwa masyarakat selama ini be-
lum menerima pariwisata dapat menjadi sumber
penghidupan mereka dan mereka yang sudah
menerima belum mau melanjutkan pengelolaan
tersebut dikarenakan kurangnya skill, kreatifitas,
kecemburuan sosial, keinginan untuk mem-
peroleh dengan cara instan dan juga perlu adanya
pancingan dari pemerintah baik ide dana dan
tindakan. Sehingga mereka sudah merasa puas
akan hasil yang didapatkan.

 Seperti transportasi becak motor yang telah
diberikan pemerintah Kota Tanjungpinang se-
banyak 18 dan juga dana perbaikan bagi pemilik
pompong mereka merasa cukup untuk meng-
hidupi kehidupan mereka saat ini. Sedangkan
masyarakat lainnya merasa bernelayan mencari
ikan adalah pekerjaan yang sudah turun temurun
yang dilakukan oleh masyarakat setempat.
Sehingga kebanyakan mereka tidak berdiam di
Pulau Penyengat, terlebih bagi masyarakat yang
bekerja di Pegawai Negeri dan perusahaan lain-
nya diluar Pulau Penyengat.

Hal tersebut yang membuat masyarakat
sulit untuk melakukan atau menciptakan atraksi
wisata bagi para prngunjung. Selama ini atraksi
yang dibuat selalu dimulai dari pihak Tour dan
Travel. Sehingga masyarakat adalah objek dari
atraksi tersebut.

Kurangnya ruang gerak yang terjadi juga
dirasakan penulis saat malam hari. Mereka
banyak berdiam dirumah dan juga memilih untuk
beristirahat untuk mempersiapkan berkerja
besok harinya. Hal ini yang membuat daya tarik
Pulau Penyengat tidak berkembang, selama ini
pengunjung hanya menikmati objek wisata cagar
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budaya saja dan kembali lagi ke Tanjungpinang
pada hari yang sama.

Peran Masyarakat dalam Pengelolaan
Wisata

Masyarakat yang tinggal dan berdomisili di
Pulau Penyengat yang mana bersentuhan lang-
sung dalam kegiatan pariwisata karena adanya
benda cagar budaya yang dilindungi maka me-
miliki peran sebagai pengelola. Masyarakat Pu-
lau Penyengat memiliki andil besar dalam me-
rawat, menjaga, mengelola dan mengembangkan
objek wisata Pulau Penyengat agar meningkatkan
kunjungan wisatawan.

Dalam RIPPDA Kepulauan Riau 2012-
2022 yang mana mengambil pola pengembangan
pariwisata berkelanjutan disebutkan bahwa
masyarakat ikut berpartisipasi dalam pengelolaan
pariwisata yang mana dapat diartikan elemen-
elemen yang dapat mengembangkan dan mem-
bawa pariwisata Pulau Penyengat salah satunya
masyarakat yang bertempat tinggal di Pulau Pe-
nyengat itu sendiri.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara
penulis, masyarakat Pulau Penyengat sebenarnya
telah menyadari bahwa mereka hidup di dalam
kawasan perlindungan cagar budaya yang mana
mereka juga harus menjaga dan juga harus
merasa memiliki bahwa amenitas atau fasilitas
wisata tersebut adalah tugas bersama yang harus
dijaga dan dirawat. Dalam hal ini peran mas-
yarakat dalam pengelolaan amenitas sangatlah
penting. Masyarakat sudah menyadari untuk ti-
dak merusak, mengambil atau menghancurkan
apapun termasuk yang ada diarea pengelolaan
amenitas tersebut.

Namun pemerintah dalam hal ini memiliki
skala sendiri untuk mengukur peran masyarakat
dalam pengelolaan. Sejauh ini apabila pemerintah
melakukan pemugaran dan juga membangun
sesuatu yang bermanfaat maka pemerintah selalu
melibatkan masyarakat dalam pengmbilan ide
dan keputusan dan juga masyarakat dengan se-
nang hati membantu dalam pengelolaan amenitas
tersebut. Akan tetapi peran yang besar tersebut
tidak akan berlangsung lama apabila pemerintah

tidak menunjuk secara langsung kepada bebe-
rapa orang yang dapat dipercaya untuk menge-
lola hal tersebut tentunya kewajiban mereka di-
iringi dengan hak mereka.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menilai
bahwa sejauh ini masyarakat mau terlibat dalam
pengelolaan baik secara pribadi dan juga atas
arahan dari pemerintah. Seperti yang dilakukan
oleh ibu Ima 47 tahun yang bekerja sebagai pen-
jual makanan dan bunga rampai di depan objek
wisata pemandian putri. Ia selalu menjaga dan
mengawasi bagi pengunjung atau anak-anak
yang merusak atau mencoret-coret bangunan
dan area dari amenitas itu sendiri walaupun secara
langsung ibu Ima tidak mendapat arahan dari
pemerintah untuk menjaga hal tersebut.

Di sisi lain pemerintah yang telah me-
nunjukkan 1 orang dari masyarakat yang ber-
peran sebagai juru kunci di setiap cagar budaya
untuk mengelola dan bertanggung jawab atas
amenitas tersebut telah berperan secara baik se-
suai dengan tugas pokok mereka masing-masing.

Apabila dilihat dari sisi kekurangannya,
masyarakat masih kurang peka terhadap keber-
sihan lingkungan. Masih banyak plastik-plastik
dan kantong makanan yang berserakan di jalanan
atau di area penjualan makanan. Hal itu dapat
juga diakibatkan oleh faktor pengunjung yang
tidak menyadari akan kebersihan lingkugan dan
juga kesadaran pemilik area tersebut. Disamping
itu disepanjang pinggir pantai di area dermaga
juga terlihat sampah-sampah yang dibawa ombak.
Walaupun gotong-royong yang selalu dilaksana-
kan oleh RT dan RW atas arahan lurah setempat
selalu dilaksanakan bersama-sama, namun kesa-
daran ini belum muncul dari masyarakat itu sen-
diri setiap harinya. Bukti tersebut bisa penulis
temukan beberapa pemuda yang membeli ma-
kanan sehabis sholat Jumat yang dilaksanakan
di Mesjid Penyengat, dan membuang sampah
plastik tidak pada tempatnya.

Berdasarkan informasi dan pengamatan
tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat
sejauh ini sudah memiliki kesadaran dan peran
sebagai pengelola objek wisata yang ada di Pu-
lau Penyengat. Pemerintah juga sudah menjalan-
kan regulasi-regulasinya dalam pemeliharaan,
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pelestarian dan pegelolaan tersebut. Namun
dalam hal ini ada beberapa sisi yang masih belum
diperhatikan antara lain kebersihan sampah yang
ada di area objek wisata Pulau Penyengat yang
wajib mengutamakan sapta pesona dan juga
peran masyarakat dalam mengembangkan
pariwisata itu sendiri, baik masyarakat sebagai
seorang informan (guide) dan juga secara ber-
kelanjutan dalam mengelola wisatawan yang ingin
menginap dan juga atraksi yang diberikan.

Selama ini pengunjung hanya menikmati
objek wisata saja tanpa melihat adanya beberapa
atraksi wisata. Sebenarnya pemerintah dalam hal
ini telah memberikan bantuan berupa alat-alat
music Ghazal yang diberikan ke salah satu sa-
nggar yang ada di Pulau Penyengat, hanya
setahun setelah itu kegiatan yang dilaksanakan
di Panggung Rakyat dengan membuka musik dan
tari saat weekend mulai dari jam 10 hingga jam
2 ini sudah tidak aktif hingga sekarang. Sehingga
wisatawan terbatas untuk menikmati objek wi-
sata di Pulau Penyengat dan bahkan merasa
bosan.

SIMPULAN
Dari penjelasan hasil penelitian mengenai

Pengelolaan Kawasan Objek Wisata Kota Tan-
jungpinang Provinsi Kepulauan Riau, maka
peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa :
Pengelolaan amenitas di kawasan objek wisata
Pulau Penyengat berdasarkan analisa penulis
yang diambil berdasarkan teori yang dikemuka-
kan Middleton dan diambil indikator-indikator
amenitas yang dikelola masyarakat Pulau Pe-
nyengat seperti Penginapan Sultan, Rumah
Makan, Transportasi Becak Motor, Toko Sou-
venir, Rumah Ibadah dan Gazebo membuktikan
bahwa masyarakat belum sepenuhnya berperan
dalam pengelolaan amenitas. Terlebih organisasi
yang telah dibuat pemerintah seperti PNPM
Mandiri, Karang Taruna, KUBE tidak berjalan
dengan lancar dengan kata lain mereka hanya
menjadi anggota dan aktif ketika hanya men-
dapatkan bantuan dan arahan dari pemerintah.

Pengelolaan amenitas yang ada di kawasan
objek wisata Pulau Penyengat dalam kenyataan-
nya masih kurang baik. Masyarakat setempat

masih merasakan bahwa mereka yang berdomisili
disana tidak menganggap bahwa Pulau Penye-
ngat memiliki potensi yang besar bagi kesejah-
teraan ekonomi mereka seperti pengelolaan
amenitas pada Penginapan Sultan, dan Gazebo.
Pemerintah dalam hal ini memang berkewajiban
untuk selalu menstimulus dan juga membantu
pengembangan Pulau Penyengat sebagai wisata
unggulan Kota Tanjungpinang melalui dana baik
benda maupun uang. Namun dalam kenyataan-
nya masyarakat masih menunggu dan menerima
hal itu secara mentah saja tanpa mengelolakan
amenitas menjadi lebih baik lagi. Berbeda dengan
pengelolaan amenitas pada Transportasi Becak
Motor Rumah Makan, Toko Souvenir dan
Masjid Sultan Riau Pulau Penyengat yang telah
berjalan dengan baik dengan pengelolaan yang
jelas struktur organisasi serta kepengurusannya
dan juga membantu perekonomian masyarakat
Pulau Penyengat.

Pemerintah sudah menjalankan tugas dan
kewajibannya sebagai pembuat regulasi dan juga
pelaksana, sebagaimana bukti-bukti yang telah
diambil berdasarkan observasi dan wawancara
kepada  pihak pemerintah yang terkait, kemudian
dibandingkan dengan RIPPDA yang dibuat oleh
pemerintah provinsi Kepulauan Riau ditemukan
bahwa sejauh ini pemerintah telah melaksanakan
tugasnya sebagaimana arahan yang tertuang  da-
lam konsep RIPPDA Provinsi Kepulauan Riau
yang mengacu pada pengembangan pariwisata
berkelanjutan (sustainable development). Pe-
ngembangan tersebut juga melibatkan masya-
rakat sebagai pengelola, dan masyarakat sendiri
yang merasakan manfaatnya secara langsung.

Latar belakang masyarakat yang masih me-
miliki hubungan saudara satu sama lain sehingga
kecemburuan sosial yang tinggi membuat mas-
yarakat Pulau Penyengat lebih memilih untuk
diam daripada merusak hubungan mereka satu
sama lain. Sehingga timbul sikap apatis yang
menyebabkan rasa untuk tumbuh dan maju men-
jadi kurang. Disisi lain masyarakat masih menilai
menjadi Pegawai Negeri Sipil adalah pekerjaan
yang layak dan pasti serta menjanjikan untuk
keluarga mereka daripada menjadi pelaku wisata
dan pengelola amenitas yang ada di Pulau Penyengat.

Peran Masyarakat dalam Pengelolaan Objek Pariwisata Pulau Penyengat (Harto)
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